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ABSTRAK

Penyedigan air bersih merupakan salah safu kebutuhan dasar dan hak sosial
ekonomi masyarakal yang harus dipenuhi oleh pemennfah, baik ity pemerintah daerah
maupun pemerintah pusat Distnk Muara Tami sebagai salah salu distrik yang berada
dalam wilayah administrasi Kola Jayapura hingga saat ini masih belum terayani oleh
sistem penyediaan air minum (SPAM) dari PDAM. Oleh karena itu diperukan suafy studi
mengenal strategl penyediaan ar minum o lokasi tersebul yang selanjutnya difkuti dengan
penentuan pnorias wiayah pelayanannya. Adapun fujuen dan penelifian ini ialsh unfuk
menenfukan prontas wiayah pelayanan air minum dan menyusun rencana strafegi
penyediaan air minum o Distnik Muara Tami Kola Jayapura. Mefode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitalif berupa analisis deskriptif dan metode
kuantitati! dengan pendekatan SWOT dan Pembobotan (Scoring) berdasarkan professional
adjustment.

Bevdasarkan hasil peneliian ini, wifayah yang menjadi prioritas fama dalam
penyediaan layanan air minum lalah Kelurahan Koya Barat, ditkuti dengan Kelurahan Koya
mmmmmmmsnmmma
minum. Wiayah yang menjadi Prioritas Il dalam penyediaan layanan air minum df Distrik
Muare Tami adalah Kelurahan Koya Tengah dan Kampung Mosso. Sedangkan wilayah
yang menjadi Prioritas IV yaitu wilayah Kampung Holtekamp, Kampung Skouw Sae dan
Kampung Skouw Yambe, Dalam penelitian ini juga dapal direkomendasikan beberapa
usufan strategl yang dapat dipakel unfuk meningkatkan kualitas penyedisan air minum df
Distrik Muara Tami antara lain ;| Meningkatkan kualites dan cakupan pelayanan dan air
minum menjaci air minum secara bertahap, Meningkatkan akses pada sarana dan
prasarana aif minum gengan mengulamakan masyarakal berpenghasiian rendsh dan
daerah rendah akses’ Melibatkan konsumen dalam peningkatan kualias
pelayanan, Pengendalian konsumsi air minum melals instrumen perafuran dan fanif
Meningkatkan peran pemerintah, masyarakatdan dunia vsaha dalam penanganan air
baku; Menerapkan prinsip kepengusahaan dan pemulihan biaya dalam pengefolaan air
minum dengan menjamin kebutuhan dasar,

Kata kunel :prortas wilayah pelayanan, rencana sirategi, SPAM

1. PENDAHULUAN

Sumber daya alam, salsh satunya air,
memariukan  pengelotaan yang bijak, kKarena
pengelclaan dan pengembangan sumber daya air
yang mencakup pedindungannya selain fakior
utama yang sangat meneniukan kesejahterasn
bagl semua |apisan masyarakal dan ssliap
individu di Digtrik Musrm Tami Kota Jayapura
Penyediaan air minum merupakan salah satu

program yang bersfat stratéegis nasional karena
merupakan satah saty seklor yang menunjang
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dan populasi penduduk yang belum mendapatican
akses mir minum dan sanitasi, Oleh karena fdu

diperiukan prinsip mendasari
pengembangan Sistem Pen Air  Minum
(SPAM). Prinsip - prnsip dasar dalam

pengembangan  sumber daya air  meliput
optimalites, efisiensi, pemerataan, keberlanjutan,
dapat diterima, dan pengaturan yang baik. Prinsip
ini mendukung prinsip—prinsip dapat diterima dan
keberanjutan tersebul, yaitu mencakup berbagas
aspak antara lain seperll kélembagaan sora
bagaimana proses pembagian  kekuasaan,

Distrik Muara Tami sebagai salah satu
distnk vang berada delam wilayah administrasi
Kota Jayapura hingga saat ini masih belum

oleh sistem penyediaan @ir minum dari
PDAM. Berkaitan dengan upaya pencapaian
MDGs, maka perlu dibuat suatu rencana findakan
nyata mengenai penyediaan air minum di Déstrik
Muara Tami, Kola Jayapura yang terintegrasi
mengingat penyediaan air minum berkaitan
dengan pemanfaatan sumber daya alam, wilayah
administrasi dasrah otonom, teknologi yang dapat
barpangaruh lingkungan, perbadaan
kepentingan terhadap sumber dayd air ilu sendir,
pandangan madvarakal ierhadap air  minum,
pendanzan  invesiasi  yeng  Gidsk  sedikii
perbedaan streta dalam masyarakat dan lainnya
yang memerukan pemahaman dan apresiasi
terhadap hakekal penyediaan air mingm W
sandin dan para sfake holders balk dari tingkat

Penslitian inl bertujuan wntuk menentukan
menyusun rencana strategi penyediaan air minwm
di Distrik Muara Tami, Kola Jayapura.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  ini  membahas mangenal
peneniuan priontas wilayah pelayanan ar minum
dan penyusunan rencana strategi penyediaan air
mimum di Distrik Muara Tami berdasarkan hasi
identifikasi di lapangan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitati
berupa analisis deskriptif mengenal gambaran
kondisi eksisting sistem penyediaan air minum di
Distrik Muasra taml, selain iy digunakan pula
malode kuantitatif dengan pendekatan SWOT dan
Pembobotan (Scoring) berdasarkan professional
adiustment. Metode SWOT ini digunakan unluk
penyusunan stralegi penyedizan air minum,
pembobotan  digunakan  unluk

mengluken priontas wilayah pelayanan asr minum
nanfinya di Distrik Muara Tami
Sebagn dan proses  anabsis

rencana strategi urduk  penyistnan
program  pengembangan SPAM Distrik Muara
Tami Kots Jayapura maks disusun pola kegiatan
rencana pengembangan SPAM  dengan
pada pemikiran aspek — aspek ;

» Kekuatan (Strength)

+ Kelemahan (Waakness)

& Paluang (Oppuriuning)

# Tantangan [Threal)

Penyusunan pola unluk pengembangan
SPAM Distnk Muaras Tami Kota Jayapura dapat

Langkah — langkah analsa perhiungan

1. Kriteria dan sub kriteria difitfung rankingnya
dan  dikiasilikasikan sesual  dengan
penila@nisconng

2. Hasil skOfing Matng - Masting
kriteria dan sub kriteria dijumiahkan sshingga
wwmw
3. Dikglompolkan oiumiankan
nitainya menjadi |'H tap kampung dan
kelurahan digunakan dalam penentuan pola
pengembangan yang lepal

4. Apabila hasil pengumiahan akhir
= Nilal 37-45 : Wategori Pola& Prioritas |
* Nilal 30-36 : Kategori Polad Prioritas I
* Nilai 23-29 : Kalegon Polad Prioritas Il
* Nilad 15-22 : Kategon Polak Priorttas IV

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan sasaran RPJMN Air Minum
Perpipaan Nasional dan Milennwm Develupmeant
Gosls (MDGs), pada ftahun 2015 tingkal
peiayanan air minum di Indonesia ditargetican

akses ar minum, yang beram
tambahan pelayanan, melalul
peningkatan berbagal aspek, meliputi :

palayanan lalmi, bulan sdministrati

- Peningkatan pelsyanan ar minum kepada
pelanggan dengan kualilas yang memenuhd
syaral, salama 24 jam larus menerus dalam
jumiah dan lek@anan yang cukup (sesua
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kabutuhan nyata‘/demand responsive), perlu
pengewasan kunlitas air  minum dan
dibarakukannya pgnerapan sanksi,

- Penyediaan kontrol kualitas air minum non
PETRIDE2N.

- Meningkatkan kualitas data air minum.

- Kriteria teknis untuk meniamin kualitas yang
seSuUE  dengan syaral untuk menjamin
kesinambungan selanjutnya

£. Aspek Manajemen dan Kalembagaan

31. Kebijakan dan

'

« Maningkatkan kemampuan pengelclaan air
minem  berbRsis  masyarakat | melalul
peningkatan kualitas Unit Pengelola Sarana
(UPS) berupa PDAM, di.

- Meningkatkan kemampuan aparat
pemerintah untuk mendukung perubahan
peran pemernintah sebagai fasitator,

- Kejelasan  fungsl steke holders  dalam
pengeiolsan &ir minum mulai dar tingkat
pugat maupun dasran,

« Mangoarakkan parmn penyuluhen

Aspek Hukum

Paraturan perundongan yong mondulung
relancaran  pelaksanasan  pengembangan
sistem  air minum, baik yang berbasis

lembaga maupun yang berbasis masyarakat.

Strategi Pelaksanaan
?IH'III:III'II Alr Minum di Distrik Muara
am

. lsu Utama Penyediaan Air Minum

Terbatasnya Akses pada Sarana dan

Prasarana Air Minum

Penurunan Hetersediaan Air Baku untuk Air

Minum baik Kuantitas maupun Kualitasnya

Rendahnya  Keleribatan Swasta dan

:;-,nm dalam Penyelenggaraan  Air
LA

B. Kebljakan Sektor Air Minum

. Paningkatan Kuslitas dan Cakupan Palayanan
dari Alr Bersih menjadi Air Minum secara

Bertahap.

Meningkalkan Akses pada Sarena dan
Prasarana Air Minum denganMengutamakan
Masyarakat Berpenghasilan Rendah dan
Daerah Rendzh Akses

Meibatkan Konsumen dalam  Mendorong
Peningkatan Kualitas

Panpendalian  Koneumal Alr Minom  meskalul
Instrumen Peraturan dan Tarif
Meningkatkan Peran Pemerintah, Masyarakat,
Meningkatkan Peluang Investasi  dalam
Penyelenggaraan Air Minum

Daya Manusis
Untuk dapat meningkatkan kualtas dan
cakupan pelayanan kapasias

e
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air minum perluy memfasilitasi dan mendorong
masyarakal untuk  membentuk  forum
pelanggan., Forum tersebul dapal berperan
sebagai fasiditator atau mediator atau menjadi
wakil  masyarakat  pelanggan  dalam
berhubungan dengan Pemerintah Daerah atau
lembaga penyedia layanan.

Kebijakan 2:

Meningkatkan Akses pada Sarana dan prasarana

Air Minum dengan Mengutamakan Masyarakal

Berpenghasilan Rendah dan Daerah Rendah

Aksas.

a. Mempriontaskan Masyarakal Berpenghasilan
Rendah dan Daerah Rendah Akses Dalam

Panyediaan Air Minum
Masyarakat yang berpenghasilan rendah
seningkall mengeluarkan dana yang lebih
besar untuk memperoleh air  minum
dibandingkan masyarakat yang lebih mampu.
Agar pelayanan labih berkeadilan, masyarakat
berpenghasilan rendah harus diberl prioritas
petayanan. Lebin jaun, hal Ini diharapkan akan
menngankan beban ekonomi sehingga secara
tidak langsung mendorang upaya pengentasan
kemiskinan, Selain itu, perhatian yang lebih
besar perlu diberikan bagi masyarakat pada
daerah rendah akses leradap sarana dan
prasarana air minum, khususnya di perkotaan
dan daerah padat penduduk. Hal ini karéna
keterbalasan alr minum menyimpan potensl
bahaya kesehatan bagi masyarakat.

b. Mengembangkan Sistem Subsidi yang Tepat
untuk Masyarakat Miskin
Struktur  tarif  yang diterapkan  harus
memperhatikan  kemampuan  masyarakat
pelanggan terutama  darl  kelompok yang
berpanghasilan  rendah, namun  lelap
memparimbangkan  kaidah-kaidah  akonomi
Kepentingan masyarakat pelanggan
berpenghasilan rendah harus tetap dapat
tedindungi. Untuk itu, sistem tarf yang
dikembangkan dapat mengedepankan konsep
subsidi, yaitu menggunakan prinsip-prinsip
ekonomi tanpa mengabaikan aspek soslal.

Kebijakan 3:
Maolibatkan  HKonsumen dalam  Mandorong
Peningkatan Kualitas Pelayanan,

a. Promosi, Kampanye, dan Advokasi
Sebagai pihak penerima manfaat sekaligus
pihak yang akan membiayai pelayanan air
minum, kesadaran, pemahaman, dan
kapadulian masyarakat perlu ditumbuhkan
berkaitan  dengan  pembangunan  dan
pengelolaan air minum. Promosi. kKampanye.
dan advokasi mengenai peran dan tanggung
jawab yang diemban masyarakat periu
dikembangkan secara sistematis dan
berkelanjutan. Dangan timbulnya pamahaman
dan kepedullan, masyarakat dapal menjad

proaklif ikut berperan dalam berbagal jenis
kegiatan pembangunan, termasuk di dalamnya
lkut memelihara sarana yang terbangun,

. Edukasi Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)

Agar kondisi kesehatan terjaga, masyarakat
harus menerapkan perilaku hidup bersih sehat.
Salah satu tindakan yang paling sederhana
adalah dengan membiasakan meancuci tangan
dengan air yang mengalir dan mengkonsumsi
air yang layak minum ditinjau dari baku mutu
yang ditetapkan. Untuk  terbentuknya
kesadaran yang mendalam dan perilaku yang
diharapkkan, pengenalan PHBS  harus
dilakukan zejek dinl secara fonwal, elakul
sekolah, maupun informal atau non-formal,
Perubahan perilaku yang mapan diharapkan
dapat mempengaruhl lingkungan terdekatnya,
sehingga akhirnya fungsi penyadaran dan
perubahan perilaku inl  terutama  akan
dilakukan oleh masyarakat sendirl

. Melibatkan Perempuan Dalam Pengambilan

Kapiifuisan

Dalam penggunaan sarana dan prasarana air
minum perempuan menempati posisi terdepan,
terutama apabila masih memiliki anak-anak
yang belum dapal berdii sendiri. Kaum
perempuan biasanya merupakan penentu
dalam pola konsumsi air minum di tingkat
rumah tangga. Qleh karena ilu, perampuan
perlu memiliki pengatahuan tentang air minum.
termasuk nisiko-risiko yang dihadapl manganai
berbagal penyakit yang berkailan dengan air
minum. Karena kaum perempuan yang paling
mengetabul kebuluhan pelayanan air minum
uniuk keluarga meraka, maka perlu dilibatkan
dalam pengambilan keputusan seperti dalam
pamilihan sumber air minum rumah tangga.

Kehljakan 4°
Pengendalian Konsumsi Air  Minum  melalu
Instrurnen Peraturan dan Tarif,

a. Menerapkan Tarif Progresif

Kelersaediaan air sangal terbatas, sementara
dan sisi pengguna kebutuhan air minum terus
meningkat. Untuk it untuk melindungl agar
ketersediaan air dapal mencukupl kebutuhan
saal Ini dan masa mendatang, penggunaannya
harus dibatasi. Pembatasan penggunaan ini
juga dimaksudkan agar terjadi pemerataan
pemenuhan kebutuhan, Untuk ilu perlu
diterapkan suatu struktur tarif progresif yang
akan membatasi penggunaan air yang
berleblhan. Dalam struktur tarif demikian
ditetapkan bahwa makin besar penggunaan air
akan dikenakan taril yang makin tinggl per

saluan volumenya,

b. Mengembangkan Peraluran dan Produk

Hukum yang Mendukung

Peraturan perundang-undangan yang ada
periu dikaji ulang dan disempurnakan untuk
menghindari adanya penguasaan sumber-
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sumber daya dan pelayanan secara monopall,
sehingga tdak ada pihak-plhak yang dirugikan.
Untuk air baku, pemanfastannya poeriu deafur
agar dengan sumber yang lerbatas dapat
mamberikan manfaat yang sesuai kebutuhan
masyarakal pelanggan.
. Pengaturan Sumber Alr Alernabif

Bagi pelanggan yang memiliki pihan sumber
air minumiminum selain yang disediakan
lembaga penyedia alr minum, pemanfaatan
sumber air lainnya periu distur agar kelestarian
sumber daya air dapat terdaga.

Kebijakan 5
Meningkatkan Peran Pemerintah, Masyarakat dan
Dunia Lisaha dalam Penanganan Air Baku,

a. Mennghatkan Kesadaran Semua Pihak

Kesadaran, pemahaman, dan  Kepedulian
semua plhak akan lestarinya sumber-sumber
air baku harus ditumbubkan, Promosd dan
kampanys mangenal peran dan langguig
|ewab masing-masing pinak periu
dikembangkan Secara sistematis dan

berkelanjutan. Timbulnya kesadaran
diharapkan akan membentuk perilaku seperti
yang dibarapkan, yaitu bdak  mencemar
sumber-sumber air dan melakuken wvpaya-
upays konservasi mulal darl tindakan yang
paling sederhana seperti Gdak membuang

Ajr Baky bagi Penyediaan Air Minum Sejak
Uska Dini

Pembentukan pola pikir dan perilaku akan
lebih efektf dan hasinya leblh menetap
apabils dilakukan dalam waktu yang cukup,
Untuk [lu paparan mengenal pentingnyn mér
baku yang lestar peru dilakukan sejak dind,
balk tu secara formal melalu bangku sekolah.
maupun secara informal dan nonformal melalui
keglatan-kegiatan lomba di lingkungan masing-
masing. Penyslenggaraan keglatan yang
sifatnya informal dan nonformal  dapat
difasilitasi oleh pemerintah, penyedia layanan
alr minum, danfatay pihak-pihak lninnya,
. Mengembangkan Peraturan Tentang
Pemaniaatan Alr Baku

Lirduk Frsmbnaiad) don mencegah pamanisstsn
air baku vyang berebihan “peru  dilakukan
pengaturan, Disamping iu, pengaturan
diperukan supaya sumber air dapat
dimanfaatkan seoptimal mungkin. Pengaturan
pasokan air untulk keperiuan air baku untuk i
minum, yang sumbarmya lintas dasrah perlu
diatur bersama olsh dasrah-dasmah yang
berkepentingan. Yang periu diatur adalah
kosspakalan antardasrah teresbul bagaimana
sumber &ir dapat memberikan  manfaat
cplimum bagi daerah-daerah tersebut
d. Koordinasi Antardaerah dan Antarsekfor dadam
Pengelolaan Sumber Daya Air
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Penilaian kinerja hasus dapal diakses oleh
publik, khususnya pelanggan, agar kinena
penyedia layanan dapat selaly terpantau dan

n harus berbagai
ke yang terkait dalam penyediaan
layanan air minum, , lugas, dan

!
;
E

!
g

|
4

selain untuk efektimya pelayanan, juga akan
menjadi dasar penilaian bagl pegawal tersebut
dalam mengisi kesempatan di lempal lain
Supays monilorng dan pangawasan

pamilik dengan oparator panyedia layanan air
minum peru dibatasi  untuk rangi

ketergantungan kepada Pemerdniah
gan UPRD, 0an juga agar dapat melskukan

khususnya di lingkungan eksternal lembaga

penyedia lsyanan air minum.  Lembaga
penyodia layanan  akan  melskukan
PENYBEUIAN-DEAFERUBEN anar BARATEN
kepentingan, lambaga pengawas/pengatur
yang ada, sehingga fungsl
berbagai kepentingan dapat tetap berjatan.

f Mengembangkan Mekanisme Penentuan Tanf
dan Subsidi Silang
Seluruh komponan biaya yang timbul dalam
opergsi penyediaan air minuem harus dapal
dipenuhi  Khususnya dan pendapalan yang

ditetapkan

pemangky kepenbngan di bawah blaya
ocperasinya, sekalipun sudah dilakukan subsidi
silang. maka konsékuansinga akan diperukan
tambahan dana selain daf pelanggan agar
pelayanan yang dibenkan sesual standar dan
berkelanjutan. Mekanisme  pendanaan  ini
dapat diatur melalul subsidl yang dapal
dicantumkan dalam anggeran daersh yang
sifainya rutin ietapi besamya disesuaikan
dengan defisit pendapatan yang berasal dasi
tarf.

3.2. Penentuan Pola dan Prioritas

Pengembangan Sistem Penyediaan

Alr Minum (SPAM) Distrik Muara

Tami

Tabel dibawah ini menunjukkan proses
S&sUdl serta opsi pengembangan yang sedianya
bisa dilakukan pada lokas| tersebut.
A Ketersediaan Ar Baku dan kualtasnya

1. Sumber Ak Baku
Sumber B baku yang dimaksud disini

adalsh air permukasn maupun air tanah
Z. Kugltas air

Kualitas air meluputi kualilas secara fisik,
kimia maupun biclogis

4. Debit Air

Debit ar adalah kemampuan sumber air
itk kambak  ketika
dilakukan pangambdan sechra simultan,
4, Cakupan

Cakupan yang dimaksudican adatsh apakah
sumber ar  ini  dimanfsatkan | okeh

5. Sarana Pendukung

Jurmal DINAMIS Vol 1. No. 12 Jull 2018 (Alfred Benjamin Alfons 1 - 10) 6



Tabel 1 Skooring Variabel Ketersediaan Air Baku Dan Kualitasnya

Kelurahan/ Kampung
No SubKriteria  Koya  Koya  Koya Skouw Skouw  Skouw
~ Barat  Timur Tengah "OMKATP  Tgae  pabo  vambe MO®S°

1 Sumber Al 2 2 2 1 1 1 1 . T
. __H”J;u e — e — = s

2 Wuakiong e 2 2 2 1 1 1 1 1

3 Debid air 2 2 2 1 1 1 1 1

4 Cakupan F] 2 2 1 1 1 1 1

5§ Sarana 2 1 1 1 1 1 i |

nduku -

TOTAL 10 9 9 5 -] 5 5 5
Ketarangan, Kelurahan Koya Barat mendapatkan bobot
Scora Panilaian: 1 - 3 penilalan  tertinggl (10) dan  dilkuti dengan
Derajat penilaian : Kelurahan Koya Timur dan Kelurahan Koya
1: Terdapat Sumber Air Permukaan, Tengah masing-masing dengan bobot penilaian

Kualitas “Air Rendah, Debit Tidak g,

Mencukupi, Cakupan Pel an Rend

Saraha Faikig TR ™ 8 E“ﬂ:“"r"““"‘ § e e "
2. Terdapal Sumber Air Permukaan | meliputl: P . TR Sk

Kualitas Alr :mudlﬂng ”u:l'ﬂnggn pariu 1. Frekuensi banjir

pengolahan, Mencukupi,
Cakupan Pelayanan Cukup untuk daerah
eksisting, sarana pendukung cukup

3 : Terdapat Sumber Air Permukaan dan
alternatifnya, Kualitas Air cukup baik,
Debit Air Mencukupi dan cenderung
melebini kebutuhan, Cakupan Pelayanan
tinggl, sarana pendukung lengkap

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat

Semakin banyak atau sering teradinya
banjir, wilayah bersangkutan menjadi
prioritas

2. Frekuensi Longsor
Semakin banyak atau sering terjadinya
longsor, wilayah bersangkutan sulit menjadi
prioritas

3. Frekuensi kekeringan
Semakin sering terjadinya kekeringan,

bahwa hasil pembobotan dari variabel wilayah bersangkutan menjadi prioritas
ketersediaan air baku dan kualitasnya
o Tabel 2 Skooring Variabel Bencana Alam
No Sub Kriteria Kelurahan/ Kampung
Koya HKoya  Koya  Hoitekam Skouw Skouw Skou Moss
Barat Timur Tenga [ Sae Mabo w o
h Yamb
~ e
1 Frekuensi banjir 3 2 2 3 3 k] : 3
2 Frekuensi longsor 3 3 3 3 3 3 3 3
3  Frekuensi 1 1 1 1 1 1 1 1
Kekeringan 2 o
TOTAL T ] 1] 7 T 7 T T
Keterangan:
Giears Daniieian -3 Pada table 2 di atas, menunjukkan bahwa

Derajat penialaian .

1 ! Seringkall terjadi banjir pada musim

penghujan, tanah longsor serta bahaya

kekeringan pada saal musim kemarau

Frekuensi kejadian banjir, tanah longsor

serta hkekeringan lahan pada musim

kemarau relatif jarang terjadi, akan tetapi

sesekali terjadi atau pernah terjadi

3 ! Daerah Pelayanan Relalif tidak pernah
mengalami ke tiga hal tersebut

Kelurahan Koya Barat, Kampug Holtekamp,
Kampung Skouw Sae, Kampung Skouw Mabo,
Kampung Skouw Yambe dan Kampung Mosso
mendapatkan bobot nilai tertinggi yaitu 7 untuk
variabel bencana alam,
C. Kondisi Sosial Ekonomi
Adapun sub |kriteria kondisi sosial

ekonomi meliputi;

1. Penggunaan Lahan
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wilayah perencanaan, semakin menjadi menyangku! pembangunan  wilaysh
Kawasan lersebul merupakan

2. StatusFumgsi kewasan 4. Kelersedisan fasiiss sosial dan ekonomi

Fungsi kawasan dalam skala regional Semakin lengkapnys fasiitas sosial dan

merupakan wilayah prioritas ekonomi, wilayah lerssbut menipakan

3. Kebijakan Daerah prioritas

No  Sub Kriteris Koys T,
Bamt  Tmur UOr vomaamp Lol W vl e
1___Penggunaan Lahan 3 3 1 1 i 3 1 1
2 Status Kawasan 3 2 2 1 1 3 1 3
3 Kebfakan Daersh 3 2 1 1 1 3 1 3
4  Ketersedlaan a3 3 2 1 1 3 1 1
Fasilitas Sosial
Ekoniomi
TOTAL 12 0 3 4 4 12 4 [
Keterangan: Adapun sub kmisra kondisl sumber daya
Score Panilaian bk 1 ranusia meliputi:
Derajat penialaian - 1. Jumiah penduduk
1 = tidak baikftidak tersedia Semakin banyak jumiah penduduk,
2 = cukup SEMAKIN prortas kawasan tersebut
3 = haik/tersadia 2. Tingkat Ekonomi
Tabel 3 di alas menunjukkan bahwa pada Semakin  rendah kondisi  ekonomi
variabel kondisl sosial dan ekonomi masyarakat masyarnkal, witaysh terseblt manjadi
di Distrik Muara Tamd, HKampung Skouw Mabo prigntas
dan Kelurahan Koya Barat mendapatkan bobot 3. Tingkat Kesakitan
penilaian ftertinggl yaitu 12, sedangkan Tingkat kesakitan penduduk akibat
Kelurahan Koya Tmur berada pada onstan kondisi ar dsekdar, menadi  wilayah

salanjulnya dengan bobot penilasan 10, priofitas
D, Kondisi Sumber Daya Marnusia

Tabel & Skoofing Vanabel Konoisi Sumber Daya Manusia

Kelurahan!
No  Sub Kriteria Koya Koya Koya .. Skouw Skouw Skouw "
e DT Timur  Vengah Sse  Wabo ‘Yambe ki
1 Jumiah Penduduk 3 3 1 i  — : (-
2 Ekonoemi 3 3 2 1 1 2 1 1
1 7:‘ i 1 2 | i 3
AL 4 4 4 [ ] 4 4
an: penizan QEngan Dot
Score Penliaian -3 penilaian B dan dikut dengan Kampung Skouw
Duﬁaf‘mm i Maha dengan bobot pendtaian 6.
E:E#?w Adapun hasd akhir skooring pendaian
3 = basar terhadap masing-masing variabel terhadap
kamipung dan kelurahan yang terdapat o Disirik

Hasll pembobotan pada varabel kondisi  Muara Tami Kola Jayepura adalah sebaga
sumber daya manusis di Distrik Muars Tami  berkul sepertt dilunjukkan pada Wabel 5 di
dan  bowah ini

Kelurahan Koya Timur mendapatkan

g
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Kelurahan! Kamping
No Sub Kritoria [T Skouw Skouw Skouw
Barat _ Timur T% Hollchamp “sas  Mabo  Yambe "Moo=
1 Ketersediaan air 10 4 E § 5 5 5 3
baku dan
Eualitasnys . _ _ _
2 Bencana Alam 7 8 [ 7 7 7 T 7
3 Kondisi Sosial den 12 10 (] 4 4 12 4 []
4  Kpndis SDM [} a L L] 4 [:] 4 4
— TOTAL E 1 33 2% 20 0 1
Fricritas L i [ [ _g ? v T
Hetnmfu__gan bobot pendaian 33 dan 3. Selanjuinya wilayah
1, Nilal 3745 yang menjadi Priortas Il dalem penyediaan
Kalegorl Priortas | dimana pengembangan layanan air minum di Distrik Muara Tami adalah
SPAM  mken hasi yang Kelurshan Koya Tengah dan Kampung Mos2so

ranjanjikan
diharapkan dengan peiorntas program adalah
Penyahatan PDAM, Penyediaan Prasarana
Air Minum untuk dasrah perkotasn  dan
mesyarakal mskin di kawassan Ewan ai dan
penambahan kapasitas produksl Sistem

perpipaan.

2. Nilad 30-36 :
Kategori Prioritas |l dimana pengeémbangan
herus dilaksanakan dengan terebih dahuiu
ditakukan studistudi  wntuk  melengkapi
perencanaan, penyodiaan prasarana Al
Minum untuk kewasan perkotaan besu dan
masyarakat pedesaan rawan air Sistem
penyadiaan air minum yang digunakan
diprioritaskan non perpipaan  terfindungl.
Biaya pembangunan disubsidi pemerintah
daerah  50% dan sisanya swadaya
masyarakat.

3, Nilmi 23-28
Kategor Priottas |1l dimana pengembancan
harus difakukan studi terdebih dahuly dan
prioritas  penysdiaan air minum adalah
masyarakat perkotaan yang rawan air dengan
sistern tepat guna atau sistem non pearpipaan
atau komunal, Biaya pambangunan disubsidl
pemearintah pusat dan kabupaten

4, Nilal 15-22
Kategor Prioritas |V dimana pengembangan
aintam parvwedlann odr eodraien diprcimalkonn
untuk pemenubian  kebutuhan 26 minum
pedesaan dan biaya pembangunan disubsidi
penuh pemernintah pusat dan daeah,

Berdasarkan label 5 di atas, dapat dilinat
bahwa hasid akhir pembobotan dar keseluruban
variabel yang digunakan dalam panaliian ini,
wilayah yang menjadi prioritas utama/Priorites |
dolam  penyedinan | mir  minwm  oleh
Kelurahan Koya Barat bobot penitatan 37.

Witayah yang menjadi Priortas 0 dalam
penyediaan layanan -air minum yeitu Kelirghan
Kova Timur dan Kampung Skouw Mabo dengan

wilayah Kampung Holtekamp, Kampung Skouw
Sam dan Kampung Skouw Yambe L et
penilaian masing-masing 20

Jurnal DINAMIS Vol 1. No. 12 Jull 2018 (Alfred Benjamin Alfons 1. 10) 9



Berbasis Lembaga, Deputi  Bidang
Prasarana dan Sarana Bappenas, Jakarta
BAPPEMAS, (2013) . infrastukiur Indonessa, Adr

Jakarta, Indonesia,

BPS. (2002) : Statistik Air Minum (Water Supply
mnm—mmmm
Bungin, HM.B. (2005) : Melodologi penelitian
w.mmpmmm.

Jakaria

DPPW. 12) : Penyediaan Air Bersih dl
w:f':m} Direxiorat  Jenoeral Tala
Perkotaan dan Tata Perdesaan,

meﬂrurquhntlt (2003) : World Waler
Actions, Making Waler Fow for AL
Summary and Recommendalions, Word
Water Cowncil 3rd World Water Forum,
Marseilla,

Hadi, Anwar, (2005) @ Prinsip Pengeiolaan
Pengambilan Sampel Lingkungan. PT
Gramedia Pustaka Utama. Jakarla.

Locussol, Alain. (1887) . Indonesian Urban Waler

Washingfon.
Ray, C dan Jain, R. (2011) : Dnnking Waler
Treaimen! | Foousing on  Appropnale
memw Springer

Ropiah, EJIJI:IHL{EWJ'I Pengolahan Kualitas Alr.
Cantral Grafika _laiarta

Sugiyono, (2007) : Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Alfabeta. Bandung.
WHO, (2001) : Giobal Water Supply and
Sanitation Assessment Report, WHO.

Jurnal DINAMIS Vol 1. No. 12 Jull 2018 (Alfred Benjamin Allons 1 - 10)



